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ABSTRAK 
 
Tri Ayu Lestari. 260 202 151 400 79. Variabilitas Upwelling di Perairan Nusa 
Tenggara Timur (Kunarso dan Anindya Wirasatriya). 
 
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan provinsi kepulauan di Indonesia 
yang mencakup 1.192 pulau dengan luas perairan lebih dari 200.000 km
2
. Perairan 
NTT memiliki karakteristik oseanografi yang menarik dengan keberadaan pulau-
pulau kecil dan besar serta selat-selat dan lautan luas. Salah satu karakteristik 
oseanografi di perairan ini ialah upwelling. Upwelling diketahui dengan 
penurunan suhu permukaan laut dan peningkatan konsentrasi klorofil-a. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabilitas dan mekanisme terjadinya 
upwelling di perairan NTT. Penelitian ini menggunakan data klorofil-a dan suhu 
permukaan laut dari data level 3 citra Satelit Himawari 8, data level 3 angin 
CCMP dan data re-analysis arus permukaan laut Marine Copernicus. Data 
tersebut merupakan data harian pada tahun 2017. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa mekanisme upwelling terjadi secara fluktuatif setiap perubahan monsunal. 
Saat Musim Barat, upwelling terjadi di Laut Flores dan sekitarnya sedangkan saat 
Musim Timur, upwelling terjadi di Laut Sawu dan sekitarnya. Upwelling yang 
terjadi fluktuatif tersebut disebabkan oleh perubahan arah angin tiap musim. Arus 
ikut serta menguatkan upwelling tiap musimnya yaitu Arlindo, arus eddy siklonik 
dan arus  lainnya. Puncaknya upwelling bulanan terjadi pada bulan Juli dengan 
nilai kandungan klorofil-a tertinggi yaitu 0,37 mg/m
3
 dan distribusi SPL terendah 
yaitu 26,3
o
C. Puncak upwelling harian berdasarkan puncak nilai kandungan 
klorofil-a berada pada tanggal 7 Juni 2017 yaitu nilai kandungan klorofil-a 
mencapai 0,46 mg/m
3 
dan distribusi SPL mencapai 26,8
o
C dan tanggal 25 Juli 
2017 yaitu nilai kandungan klorofil-a mencapai 0,49 mg/m
3 
dan distribusi SPL 
mencapai 26
o
C. 
 
Kata Kunci : Perairan Nusa Tenggara Timur, Upwelling, Satelit Himawari 8, 
Klorofil-a, Suhu Permukaan Laut, Arus Permukaan Laut 
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ABSTRACT 
 
Tri Ayu Lestari. 260 202 151 400 79. Upwelling Variability in East Nusa 
Tenggara Sea (Kunarso dan Anindya Wirasatriya). 
 
East Nusa Tenggara is an archipelago province in Indonesia including 
1.192 islands with more than 200,000 km
2
 waters. NTT waters have interesting 
oceanographic characteristics with the presence of small and large islands, wide 
straits and vast oceans. One of the oceanographic characteristics in these waters is 
upwelling. Upwelling is known by a decreasing in sea surface temperature and an 
increasing in chlorophyll-a concentration. The purpose of this study was to 
determine the variability and mechanism for the occurrence of upwelling in NTT 
waters. This study uses chlorophyll-a and sea surface temperature from level 3 
data of Himawari 8 Satellite imagery, CCMP wind level 3 data and re-analysis of 
sea surface currents from Marine Copernicus. These data are daily data in 2017. 
Research shows that the upwelling mechanism occurs fluctuatively every 
monsoonal change. When West Season, upwelling occurs in the Flores Sea and its 
surroundings, and while during East Season, upwelling occurs in the Savu Sea and 
its surroundings. Fluctuating upwelling is caused by wind direction changing 
every season. The current also participates in strengthening upwelling each 
season, namely Arlindo, cycloneic eddy currents and other currents. Monthly peak 
upwelling occurred in July 2017 with the highest chlorophyll-a was 0,37 mg/m
3
 
and the lowest SPL distribution was 26,3
o
C. Daily upwelling peaks based on peak 
chlorophyll-a content values were on June 7
th
, 2017, namely the value of 
chlorophyll-a reached 0,46 mg/m
3
 and SPL distribution reached in 26,8
o
C and on 
July 25
th
 2017 the value of chlorophyll-a reached in 0,49 mg/m
3
 and SPL 
distribution reached in 26
o
C. 
 
Keyword : Seawater of East Nusa Tenggara, Upwelling, Satellite Himawari 8, 
Chlorophyll-a, Sea Surface Temperature, Wind, Sea Surface Flow 
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